BAB I

FIKIH HISAB AWAL WAKTU SALAT

A. Pengertian Salat
Menurut bahasalygat), salat berasal dari katatt= - JLay - La

(salla — yuslli — salatan) yang berarti dod.Sebagaimana terdapat dalam al-

Quran surat at-Taubatyat 103:

COARO®O J20N=COANET IS SO>S
SZ &0 er<d 40> o0 JEDPARORNLVp+ DD &
OQRNO B JERNCONEHIN S M =800 o O&FH
AE€E0H O IT+ERR Al g UmE®E
D EFES KHORNEON AAOY.ORR + .~ - &
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta merettangan zakat itu kamu
membersihkah dan mensucikdnmereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketantn jiwa
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Mahagetamui.”
(Qs. at-Taubati03)?

Selain diartikan sebagai doa, salat juga dapattikhar sebagai

rahmat dan juga berarti memohon ampun terhadagh Siat®> Sebagaimana

yang terdapat dalam surah al#&h ayat 56:

DEOIRKIZOxONHIL @0 AL OQRO
LT ERHOCWo 3 =K ¢ 0-HEORO
2ea 0 LA F o S o0& @8 % O 40

! Ahmad Warson Munawiral-Munawir Kamus Arab-IndonesiaSurabaya: Pustaka
Progresif, 1997, cetakan Il, HIm. 792

2 Zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran diamacyang berlebih-lebihan kepada
harta benda, lihat Departemen Agama Republik Insianal-Quran dan Terjemahny&urabaya:
Pustaka Agung Harapan, 2006, Him. 273.

3 Zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalaati mereka dan memperkembangkan

harta benda merektid

* Ibid

® Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyah dan Solusi
PermasalahannyaSemarang: Pustaka Rizki Putra, 2012, Cetakaim, A7
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N.OVONEHOR BX0-HEO BXURCOE -7
ECRY P & COORNECOl= B 100N &KHRROO

Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikbta bershalawat untuk
Nabi® Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kantuk
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadéngs. al-
Ahzab:56)

Berkaitan dengan ayat-ayat diatas, maka ada 3 penge
mengenai salat. Pertama, salat bermakna doa jileadedat berasal dari
umat islam, yaitu mendoakan Nabi Muhammad Saw asgglalu
memperoleh rahmat yang agung dari Allah Swt. Kegika, kata salat
berasal dari para malaikat, salat berarti permomarapun untuk Nabi
Muhammad Saw. Ketiga, salat berarti pemberian ralyarag agung dari
Allah Swt, jika kata salat tersebut dari Allah Siwt.

Menurut istilah, salat berarti ibadah yang mengagducapan
dan perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ihdam diakhiri dengan
salam, dengan syarat-syarat tertéhtuSebagian mazhab Hanafi
mengartikan salat sebagai rangkaian rukun yangudiktkan dan zikir
yang ditetapkan dengan syarat-syarat tertentu dadaktu yang juga telah

ditetapkan, namun sebagian ulama Hambali memberdefmisi lain

® Bershalawat artinya: kalau dari Allah berarti memitrahmat: dari Malaikat berarti
memintakan ampunan dan kalau dari orang-orang muloerarti berdoa supaya diberi rahmat
seperti dengan perkataAtlahuma shalli ala Muhammad.ihat Departemen Agama Republik
Indonesiapp.cit.,HIm. 602.

" Dengan mengucapkan Perkataan sepagalamu'alaika Ayyuha an-Naldirtinya:
semoga keselamatan tercurah kepadamu Hai Noadbi.

8 Muhammad Abdillah bin Abi BakalMukhtar Ashah, juz I, Beirut: Maktabah Lubnan
Linasyir, 1995, Him. 176.

° Imam Tagiyuddin Abi Bakar Muhammad Khusaltifayah al-Ahyar F7 Halli Gayah
al-lhtisar, juz I, Surabaya:Dar al-Kitab al-Islam, HIm. 82.
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bahwa salat merupakan aktivitas yang terdiri damgkaian berdiri, ruku,
dan sujud?®
B. Dasar Hukum Waktu Salat
1. Dasar Hukum al-Quran
Surah an-Nig’ ayat 103:

BOF0REO D Wwa de- OH€ET N0 S¢ L2 St @< o
GOV L AL de BXOROOIENOs g0

g1 P Inl S-OAR>D> L 60
SO QDA eo g AESEME=ARCGRY
BH-A<CO0Q A08e0 JEE IO Lo AOLCa I
O ND gl B0 OmEO O wa
(7] JEL AN g6 exAXE mOgamEOOwae 3
o %2 (@ (0 @ =} @D V' . G A+ O M @a I

NSNS - P lu b YaPln [N
Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikaragaiu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di wakterbaring.
kemudian apabila kamu telah merasa aman, Makaadiak
salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya saladalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-oranggya
beriman”.(Qs. an-Nis:103)

Ayat di atas menerangkan waktu salat secara gbljalaskan
dalam tafsiral-Misbah bahwa kat&: $8 s« mempunyai dua arti. Pertama,

kewajiban yang tidak berubah dan kedua diartikdraga batas akhir
kesempatan atau peluang untk menyelesaikan peketfaRari ayat ini

az-Zamakhsyariy berkomentar dalam tafdiKasysyif bahwa sesorang
tidak boleh mengakhirkan dan mendahulukan waktat sdlengan

sesukanya dalam keadaan apapun baik itu dalam &ealaan ataupun

19 Fadlolan Musyaffa Mu'thiSalat di Pesawat dan Angkasa (Studi Komperatif mnta
Madzhab Fikih) Semarang: Syauqi Press, 2007, Him. 25.

! Departemen Agama Republik Indonesip.cit, HIm. 124.

12 Quraish Shihabrafsir Al-Misbah jilid 6, Jakarta:Lentera Hati, 2002, HIm. 693.
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takut’® Dikatakan oleh al-Husain bin Abu Al ‘lzz Al Hamadg bahwa
lafaz “Kanat’” menunjukkan kenudiwamahan (ontinuitag suatu

perkara, yang dimaksud yakni ketetapan waktu galaudah pasti?

Tujuan ditetapkannya waktu-waktu untuk melaksanagalat
yakni untuk mengajarkan kepada manusia agar seiahiliki rencana
jangka pendek dan panjang disertai kedispliftaisamping itu,
penetapan tersebut juga bertujuan agar manusidu selgat kepada
Rabbnya disetiap waktu sehingga kelengahan tidak merabga pada
perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran iSlam.

Surah Thaha ayat 130:

Z24L 2- EIGL X LN O @ G g eo
NOLOOIIE (EROER=S] $Q0A0>DV40
CAD>EDC *nIZeL WEEEION Ee=E 46)

s O&BEHORGAN o= dZ+L €0 LafOO 4 wa I
TN A W Fe ket Lo WO (I EO0 B

¢ 200 3COLG IXIROE®Owo
Al % HIA=D v B 0sO&O& wa I

GV P GO RSO ¢ =

Artinya: “Maka sabarlah kamu atas apa yang merekikian, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit
Matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbitapytada
waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu idng
hari, supaya kamu merasa senangafieh130§’

13 az ZamakhsyariyTafsir al- Kasys¥f, juz |, Beirut: Dar al-Fikr, 1997, HIm. 561.

1% al Husain bin Abu al ‘Izz al Hamadanigi, Gharib f7 I'rab al Qur'ani, juz |, Qatar: Dar
al-Tsagafah, HIm. 788.

15 Quraish ShihaHpc.cit.

1 Ahmad Musthafa al-Maraghiafsir al-Marzghi, jilid 5, Beirut: Darul Fikri, 1986,
Him. 144,

" Departemen Agama Republik Indonesip,cit. HIm. 446.
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Terdapat perintah untuk mengerjakan salat dalamuawkktu
yang telah disebutkan dalam ayat tersebut. kaligsatd g;ﬁa Ji
(sebelum terbit Matahari) mengindikasikan dipehk&nnya salat Subuh
yang dikerjakan setelah fajar menyingsing dan sebéflatahari terbit®
Kalimat seterusnya yakni:s J% (Sebelum terbenamnya Matahari)
diindikasikan untuk salat Asar, selanjutnya kalirgdéié\tefiT (waktu malam
hari), yaitu salat Maghrib dan Isya. Terakbi Gkl (siang hari),
yaitu salat Zuhut? Adapun Perintah untuk bertasbih dipahami oleh para
ulama sebagai perintah untuk melaksanakan salgt diatialamnya juga
terdapat bacaan tastth.

2. Dasar Hukum Hadis

Banyak hadis-hadis yang menerangkan mengenai wsstat
secara lebih rinci dari keterangan ayat al-Quraamih, hadis-hadis
tersebut juga masih mengandalkan fenomena alank unanetapkan
waktu-waktu salat tersebut, salah satunya hadigidh bin Amr yang
diriwayatkan oleh Muslim:

13) el & 5 06 -y adle ) oo 81 3505 O 5% o il e (e
Al ylaall &Edyg Hlaal) Hlady a1l 4l JA5I Ol (85 Jualil

'8 Hamka, Tafsir al-Azlar, jilid 5, Singapura: Pustaka Nasional, 1990, HInL@5

9 Muhammad nasib ar-Rifa’iTaysiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir
Riyadh: Maktabah Ma’arif, 1989. diterjemahkan ofyihabuddinRingkasan Tafsir Ibnu Katsir
jilid 3, Jakarta: Gema Insani, 2001, Cet. |, HI681

% Ayat ini turun berkenaan dengan banyaknya cemugbenghinaan dan tuduhan yang
tidak-tidak kepada Nabi oleh orang-orang yang nwnobjaran beliau, sehingga Allah
memerintahkan kepada beliau untuk bersabar desejalu bertasbih kepada Allah yakni dengan
melaksanakan salat yang tertuang dalam ayat terdblob
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G sl $3a &y (3R g A L o jaal) s3Ua Gy Gualll Halad
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Artinya : “ Dari Abdullah bin Amr, sesungguhnya N&AW bersabda:
Waktu Zuhur apabila Matahari tergelincir sampai dvay
bayang seseorang sama dengan tingginya, yaitu &elam
belum datang waktu Asar. waktu Asar selama Matahari
belum menguning. waktu Magrib selama mega meraimbel
hilang. waktu Isya sampai tengah malam. Waktu Subuh
mulai terbit fajar Matahari selama Matahari beluenbit”
(HR. Muslim dari Abdullah bin Amr).

Adapula hadis lain yang penjelasannya lebih riradiny hadis
dari Jabir ra, yang diriwayatkan oleh Ahmad, andlasan at-Turmudzi

yaitu sebagai berikut:

"alaad a8 4] JE ) le i osla e il O e ol e
mall lom el ol pemall el 2 eadll ) el L
Grall liad Maliad 8" JlE Cpral) opla o3 abie o5 IS JB s g
Cule Cpa eliall Liad "aliad L8 L8 cLial) sela &3 el Cuag opa
ot gl il (3 Gon il s Maliad o8 JUE jadl) osla & 303
S J a0 el Lad "aload " JUE elall 3il) (e sl o - sl
st Jhjba Goa panll Lad Maliad A8 68 pasll cpla A alia o
Caal ol e elall sela Qi aie J ol laal g Wy o jrall oela &5 4nlia

liad "aliad 28" I8 s hul Cps el A eliall Liad-Jl) Culi U 5l-

2L Imam Muslim bin al-hajjaj al-Qusyairy an-NaisabuBnahih Muslim juz Il, Beirut:
dar al-Kitab al-ilmiyah, HIm. 246.
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d&j_b}éﬁ.}dh)ﬂ\j&hﬂ\jd&\b\j‘))&L\gjurﬁg)”u.mhuﬂ.ll.a“d&eﬁ_)&ﬁj\

Al sall 8 1 raal gz s A

Artinya: “dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi slalhhu ‘alaihi wa
sallam didatangi Jibril 'alaihi salam. Jibril bethkakepada
Beliau, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka Belia
mengerjakan salat Zuhur ketika Matahari sudah lee
Kemudian ia datang lagi di waktu Asar. Jibril bdgka
“Bangkit dan kerjakanlah salat’, maka Beliau meraemn
salat Asar ketika bayangan segala sesuatu samangan]
dengan tingginya. Kemudian ia datang lagi di walagrib.
Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, kaaBeliau
mengerjakan salat Magrib ketika Matahari sudah gelagn.
Kemudian ia datang di waktu Isya. Jibril berkaBarigkit dan
kerjakanlah salat”, maka Beliau mengerjakan saig ketika
warna merah di langit telah hilang. Kemudian iaadgt di
waktu Subuh. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjalkdnkalat”,
maka Beliau mengerjakan salat Subuh ketika fajJahteerbit,
atau dia berkata, ketika fajar telah terang. Keasdhkarinya
Jibril datang lagi di waktu Zuhur. Jibril berkat&angkit dan
kerjakanlah salat’, maka Beliau mengerjakan salahuz
ketika bayangan benda sama dengan tingginya. Kemueli
datang di waktu Asar. Jibril berkata, “Bangkit daerjakanlah
salat”, maka Beliau mengerjakan salat Asar keti&@gahgan
benda dua kali tingginya. Kemudian ia datang ditwakagrib
sama sebagaimana kemarin. Kemudian dia datang kluwa
Isya. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salanaka
Nabi mengerjakan salat Isya ketika separuh malamphra
berlalu, atau dia berkata ketika sepertiga maldah tberlalu.
Kemudian ia datang di waktu fajar sudah sangahgeraibril
berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka &eli
mengerjakan salat Subuh. Kemudian Jibril berkdda,ahtara
dua waktu inilah waktu untuk salat.” (HR. Ahmad déasa’i,
dan Imam Tirmidzi meriwayatkan seperti itu. Imamkiari
berkata: Hadis ini adalah hadis yang paling sahardal
menerangkan tentang waktu-waktu salat).

C. Pembagiaan Waktu Salat

1. Awal Waktu Zuhur

22 Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-syaukaseilul Author, Jilid |, Beirut: Dar al-
kitab, HIm. 435.
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Para ulama ahli fikih sepakat bahwa awal waktu Zuhlah
saat tergelincirnya Matahati yang dimaksud dengan tergelincirnya
Matahari yakni dimulai sejak Matahari berada tepattas kepala namun

sudah mulai agak condong ke arah Barat. Sebagaigaatatermaktub

dalam al-Quran:

BO0FOREO O wa S SFh.a0m
oRERNY L0004t wa I NOHANw>0 NS
46K 070> L@ I nJ0 A e d PAHBOXIN
0)5- 677030 OORO B O XK A s S
SceQLUE T AL AR KO § XX B e S
Artinya: “dirikanlah salat (Zuhur) dari sesudah fari tergelincir
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula salat)

Subuh*Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh
malaikat).”

Secara astronomis waktu yang diperbolehkan untiak Zahur
yakni dimulai ketika Matahari telah melintasi gameridian , atau ketika
bayang-bayang suatu benda saat diamati bertambhimitsebagaimana
yang ditulis oleh David A King dalam bukunyetronomy In The Service

Of Islam:

“The permitted time for the zhuhur prayer beginstieer when the sun
has crossed the meridian, or when the shadow of amject has been
observed to increase®®

Adapun pendapat yang bervariatif dikalangan Junfbkaha

terjadi ketika menentukan akhir waktu Zuhur. Ada gendapat mengenai

akhir waktu Zuhur, menurut Imam Syafi’i , Imam MaliAbu Tsaur dan

% |bnu RusydTerjemah Bidayatul Muijtahid (diterjemahkan oleh AbBasyad Shiddig)
Jakarta: Akbar Media, 2013, Cetakan |, Him. 123.

4 Ayat ini menerangkan waktu-waktu salat yang lineagelincir Matahari untuk waktu
salat Zuhur dan Asar, gelap malam untuk waktu Magan Isya. Quran digitaAlquran dan
terjemahnyasurah Al-Isra’ ayat 78.

% David A. King, Astronomy In The Service Of Isla@reat Britain:Variorum 1993,
Him. 253.
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Dawud akhir waktu Zuhur adalah ketika bayangan usumnda sama
dengan tinggi bendanya.Pendapat yang lain mengatakan akhir waktu
Zuhur adalah ketika ukuran suatu bayangan bend&aluaari panjang
benda tersebut, pendapat ini merupakan pendapdtrégan Abu Hanifah.
Pendapat versi riwayat dari Imam Abu Hanifah, yadkhir waktu Zuhur
adalah ketika panjang bayangan sama dengan bendanyawal waktu
Asar ialah ketika bayangan sudah mencapai duapkaljang benda itu.
Tidak patut digunakan salat Zuhur dicelah-celahamntdua waktu
tersebuf’
2. Awal Waktu Asar
Secara astronomis awal waktu Asar sebagaimana g
oleh David A King:
“The interval for the ‘asr prayer begins when the afow increase
equals the length of the gnomon and ends either whibe shadow
increase is twice the length of the gnomon or anset”?®
Maksud dari tulisannya dapat didefinisikan bahwakawvaktu
untuk salat Asar dimulai ketika panjang bayang-hgyengkatistiwa’
sama dengan panjang tongkstiwa’ dan berakhir ketika bayang-bayang
bertambah dua kali panjang tonglstiwa’ atau saat Matahari terbenam.
Sebagaimana umumnya, kita mengetahui bahwa awatuwak

Asar dimulai ketika berakhirnya waktu Zuhur, namsebagaimana

dalam menentukan akhir waktu Zuhur para ulama jbgeselisih

% Muhammad Jawad Mughniyahigih Lima Madzhab Jakarta:Lentera, 2011, Cet. 28,
Him. 74.

%" pendapat terakhir ini adalah pendapat Abu YusofMahammad, yakni kedua murid
Imam Abu Hanifah. Ibnu Rusytbc.cit.

8 David A. King,op.cit, Him. 254.
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pendapat terhadap permulaan waktu Asar. Imam Matilem Syafi’i,
Dawud dan beberapa ulama lainnya sepakat bahwaufzemm waktu
Asar sekaligus adalah akhir waktu Zuhur, yaitu Keetukuran suatu
benda sama dengan bayangannya. Sedangkan menuaat HKiou
Hanifah permulaan waktu Asar ialah jika ukuran gubenda sama
dengan bayangannya. Penyebab perselisihan ini etiklkan adanya
perbedaan ulama dalam pemakaian hadis Nabi sebagai penetapan
awal waktu Asaf’ Dalam menentukan akhir waktu Asar, walaupun
masih ada perbedaan pendapat mayoritas fukahaatepakwa akhir
waktu Asar adalah sesaat sebelum terbenamnya Matdha
3. Awal Waktu Magrib

Fukaha sepakat bahwa permulaan waktu Magrib adaltka

tenggelamnya Matahari. Diperkuat dengan pernya@awvid A King

dalam Bukunya:

“The according to the standard definitions, the Iskc day and the

interval for the Maghrib prayer begin when the disaf the sun has set

over the horizon™!

Secara astronomis pernyataan David A King dapafididikan
bahwa masuknya waktu salat Magrib adalah ketikengan Matahari
telah memasukliHorizon (Ufuk) atau kaki langit. Dalam ilmu falak waktu

Magrib yakni berarti saat seluruh piringan Matahatak kelihatan oleh

2 Ibnu Rusydpp.cit., HIm. 126

% |bnu Hajar al-AsqolanyBulughul Maram tt, Him 47

%1 Hammudah Abdalatijslam In Focus,Doha Qatar: The Ministry Of Awgaf And
Islamic Affairs, 1993, HIm. 354.
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pengamaf? Adapula yang menyatakan bahwa Waktu salat Magrib
dimulai sejak Matahari terbenam sampai terben&yafaq (mega
merah)*Dalilnya adalah sabda Rasulullah Saw, Dari abdubimhAmar

ra Bahwa Rasulullah Saw bersaliiaktu Magrib sampai hilangnya
Syafaq (mega)(HR Muslim).

Dikalangan fukaha terdapat perbedaan pendapat maingjehir
waktu Magrib ini. Menurut mayoritas fukaha dal&uoul Qadimtermasuk
Syalfi'iyyah : akhir waktu Magrib adalah ketika lapnyaSyafag(mega).
Sedangkan menurut pendapat yang masyhur dari Igdiki danQoul
Jadd Imam Syafi’i : “akhir waktu Magrib adalah kira-kirorang bersuci
yang dilakukan mulai terbenamnya Matahari, menaiuat, azan, igamat
serta kemudian mengerjakan salat lima raka’at”i dattu Magrib lebih
pendek dari pada menurut Jumhur fuk&ha.

Menurut mayoritas Hanafiyyah, Syafi'iyyah dan Hairetb
Mengenai makn&yafag(mega) adalah mega merah. Sedangkan menurut
Imam Abu Hanifah, Zufar dan al-Muzanny (murid Im&yafi’i) mega itu
adalah mega putih yang masih ada setelah lenyapega merah. Mega
putih ini biasanya akan lenyap dan berganti gdtdarf) sekitar 12 menit

setelah lenyapnya mega merah.

%2 Slamet Hambalillmu Falak | Penentuan Awal waktu Salat dan Arabld Seluruh
Dunia, Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongd,,28tm. 131.

¥ gyafagadalah warna merah yang berada pada tempat tenbgaaMatahari. Apabila
warna merahnya telah lenyap dan tidak kehilangdikipein. Lihat Imam Syafi'l Abu Abdullah
Muhammad bin IdrisMukhtashar Kitab Al-Umm fiil FighiMohammad Yasir Abd Muthaljb
“Ringkasan Kitab Al Umm'Jakarta: Pustaka Azzam, 2004, Him. 114.

34 Slamet Hambalipc.cit.
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Dalam bahasa Arab katdyafaq mempunyai dua arti, yaitu
SyafagAhmar (mega merah) daSyafaq Abyd (mega putih), inilah yang
kemudian menjadi penyebab adanya perbedaan ya&nyals$ytiroq (satu
kata yang mempunyai beberapa arti) pada kataSgstagdidalam bahasa
Arab.

Disamping itu adanya berbagai macam hadis yang mleasb
mengenasyafaqini juga menyebabkan definisi yang berbeda sepadis
dari Ibnu Umar yang menyatakan bahw&yafaqitu berarti merah, Hadis
ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, Ibnu Khuzainddn ia menilai hadis
ini sahih sedangkan ahli Hadis yang lain meniladitiani Maugif pada
Ibnu Umar. Menurut Imam Nawawi : “pendapat yangaresdalah hadis
itu Maugif pada Ibnu Umar®®> Hadis lainnya yakni yang diriwayatkan
dari Ibnu Abbas, Abu Bakar, Aisyah dan Muaz yangya¢akan bahwa
Akhir waktu Magrib yaitu ketika ufuk bewarna hitarf.

Sebenarnya hadis yang dipakai hujah oleh dua ked&nip
(mengenaiSyafaq tidak ada satupun yang sahih, karena itu sebaikny
hujah yang dipakai adalah aByafaqyang terkenal menurut orang Arab
asli. DimanaSyafaqitu maknanyaSyafaqmerah. Hal ini juga telah
disetujui oleh ulama ahli bahasa Arab, termasukudiri, Ibnu Faris, al-
Jauhary dan lainny#.

4. Awal waktu Isya

% Ibnu Hajar al-AsgolanyBulughul Marontt, Him. 49.
% Hadis ini sanadnya tidak sahih, lihat Wahbah Ahdlly, Al-Fighul Islamy Juz 1,
HIim. 668.

3" lmam An-NawawiAl-Majmu’, Juz 3, tt, Him. 39.
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Waktu Isya ditandai dengan mulai memudarnya camageah
atauAsy Syafaq Al-Ahar® dibagian langit sebelah barat, yakni sebagai
tanda masuknya gelap malam. Dalam ilmu falak pemstini disebut
sebagaAstronomical Twilightatau akhir senja astronomi.

Dalam memahami artSyafag (mega) para fukaha berbeda
pendapat. Perbedaan ini mengakibatkan mereka (zerhmshdapat
mengenai permulaan awal waktu Isya. Mayoritas fak@mmasuk Imam
Syalfi'i berpendapat permulaan waktu salat Isyakketiilangnya mega
merah, Sedangkan Imam Hanafi mengatakan bahwaveakal salat Isya
adalah ketika hilangnya mega putih yang mana keolanoya sesudah
hilangnya mega merah di langiMega itu ada tiga macam, mega merah,
putih dan hitam, Sebenarnya antara lenyapnya megahhataupun mega
putih dan adanya mega hitam itu sama saja terjadi-kika tinggi
Matahari minus 18*

5. Awal Waktu Subuh
Permulaan awal waktu salat Subuh yang disepaketi folkaha
adalah ketika terbitnya fajasadiq** Fajar sadiq adalah fajar atau cahaya
Matahari yang lebih dahulu terlihat sebelum Matadyar terbit yang
tampak kelihatan di ufuk Timur. Cahaya tersebuarignya menyebar
luas dan melintang di ufuk Timur. Fajar ini merugakajar yang kedua

yang padanya digantungkan permulaan waktu Subulapud fajar

3 Ini merupakan Qaul Jadidnya Imam Syafi,i, Slametridali,op.cit. HIm.132.
% perbedaan pendapat ini berdasarkan hadis dari dtuinalbrahim, lihat Abu Husain
Muslim bin al Hajjaj,Shohih MuslimJuz Ill, Beirut: Dar al Fikr, tt, Him. 294.
40 H
Ibid
“! Ibnu Rusydpp.cit.,HIm. 130.
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pertama yang biasa disebut dengan fh@b sinarnya tidak menyebar
luas, bentuknya memanjang ke atas langit, padabadgpinya terdapat
gelap. Di bagian dalam ekornya itu berwarna pudih di bagian tepinya
berwarna hitam. Fajar ini dikatakan fajaib dikarenakan dia bersinar
lalu menghilang. Banyak orang yang terkecoh derfggar ini ketika
subuh padahal kemunculan fajar ini tidak merupakaada permulaan
masuknya waktu Subuh.

Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis dariAbbas
mengenai kedua fajar ini yang diriwayatakan oletulikhuzaimah dan

al-Hakim :

8 (gl 8all i o jad jad g 33l md Jad g aladal) o ey jad Ol jad el
pladall nd Jag g ranall

Artinya: “Fajar itu ada dua macam : satu fajar ysagam makan (bagi
orang yang berpuasa) dan halal melakukan salatufudan
satu fajar lagi haram melakukan salat dan halalamafbagi
orang yang akan berpuasa pada waktu tersebut)’isHad
dinilai sahih oleh al-Hakirfi’

Mengenai batas akhir waktu Subuh fukaha telah sepsmpai
terbitnya Mataharf® Dengan mengetahui masuknya waktu-waktu salat
dengan menggunakan tanda-tanda alam, maka hdbapat dijadikan
patokan untuk mengetahui masuknya waktu-waktu ,skéaena ulama
ahli falak dalam menyusun jadwal waktu salat beopegh dengan

waktu-waktu salat menggunakan tanda-tanda alaradiat

2 |bnu Hajar Al-Asqolanyop.cit, HIm. 49.

* perdasarkan hadis dari Abdullah bin Umar yang diyiatkan oleh Imam Muslim:
“Waktu salat Subuh mulai terbitnya fajasa¢lig) sampai terbitnya Matahari” Slamet
Hambali,op.cit.,HIm. 125
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6. Awal Waktu Imsak

Waktu Imsak merupakan langkah kehati-hatian agangyang
melakukan puasa tidak melampaui batas waktu muddeypuasa yakni
ketika munculnya fajar. Waktu Imsak ini sebadmtas akhir makan
sahur bagi orang yang akan melakukan puasa patglsainya.

Ukuran waktu Imsak menurut hadis yakni seukurarsasg
membaca 50 ayat secarauratal atau lamanya orang berwudu, adapun
ahli falak berbeda pendapat tentang ukuran ataarkadktunya. Ada
yang menyatakan 12 menit, KH. Zubair bin Umar dlbd# mengatakan
7 sampai 8 menit, sedangkan Sa’'adoedin Djambek atakan 10
menit*

7. Awal Waktu Duha

Waktu salat Dha dimulai ketika Matahari mulai meninggi
(irtif @ ‘al-syam$, ini pendapat yanghu‘tamad(menjadi peganganfda
pendapat lemah yang menyatakan waktuhdDdimulai sejak terbit
Matahari. Menurut ahli falak wakty uba diformulasikan dengan jarak
busur sepanjang lingkaran vertikal dihitung darukufsampai posisi
Matahari pada awal waktuuba yakni $30’ atau 430°.*°

Data dan Istilah Dalam Perhitungan Awal Waktu Salat
Secara umum, data-data dan istilah yang terdapendaerhitungan
awal waktu salat yakni meliputi lintang dan bujemipat, deklinasi Matahari,

equation of timgketinggian Matahari dan lain sebagainya. Data-titsebut

4 bid., HIm. 136
4 bid, HIm. 135-136.
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merupakan data-data yang sangat penting dalamtyeghn awal waktu
salat.

Dalam teori perhitungan awal waktu salat, Slametmbiali
mempertimbangkan tinggi tempat sebuah wilayah genimukaan laut.
Ketinggian tempat ini berpengaruh pada waktu tedah terbenamnya
Matahari, sehingga dalam teorinya untuk menentukaygi Matahari saat
terbit dan terbenam diperlukan data-data berupankiahan ufuk, refraksi
dan Semidiameter Matahari

Berbeda dengan teori awal waktu salatnya Muhyiddiazin, yang
tidak mempertimbangkan tinggi tempat sebuah wilayabka untuk tinggi
Matahari waktu terbit dan terbenam nilainya tetapAtiapun data-data yang
dipakai oleh teori Slamet hambali dan teori awaktwasalatnya Muhyiddin
Khazin kecuali dalam hal penggunaan tinggi temphtshnya adalah sama.
Berikut data dan istilah awal waktu salat menueatrit Slamet Hambali dan
teori Muhyidin Khazin:

1. Lintang dan Bujur Tempat
Lintang tempat atalintang geografisatauArd al-Balad yang
dalam astronomi dilambangkgn(Phi) yakni jarak antara khatulistita

atau Equator sampai garis lintald diukur sepanjang garis

¢ Dihayalkan di permukaan bumi ini ada sebuah linghkabesar yang jaraknya sama
antara kutub utara dengan kutub selatan. Lingkariamembagi bumi menjadi dua bagian yang
sama, yakni bumi bagian utara dan bumi bagianaseldtihat Muhyiddin Khazin]imu Falak
Dalam Teori dan Praktekrogyakarta: Buana Pustaka, cetakan IV, 2008, BBm.

4" Garis lintang adalah lingkaran yang terdapat peola bumi yang sejajar dengan
khatulistiwva bumi dan digunakan untuk mengetahtaljasuatu tempat dari garis khatulistiwa.
Lihat Slamet Hambalipp.cit.,HIm. 94.



34

meridian®dintang tempat bagi kota-kota yang berada di Utagaator
Bumi disebutLintang Utara dan bertanda positif (+) sedangkan bagi
kota-kota yang berada di SelatBquator disebutLintang Selatandan
bertanda negatif (<

Harga lintang tempat Utara adalahdampai 90, yakni @ bagi
kota yang tepat dEquator sedangkan 90tepat di titik Kutub Utara.
Sedangkan harga lintang tempat Selatan adalaafpai -90, yakni O
adalah bagi tempat yang tepatEfjuator sedangkan -30tepat di titik
Kutub Selatar?

Adapun yang dimaksud dengan bujur tempat adalal gtau
lingkaran yang terdapat pada bola bumi yang mel&luub Utara dan
Kutub Selatan Bumi, digunakan untuk mengetahukjateatu tempat di
Bumi menurut arah Barat dan Timur. Patokan garjarhini ditetapkan
0° melalui Greenwich sampai ke arah Barat sampai alerd@0 dari
Greenwich disebut bujur Barat (BB) dan ke arah Tisampai 180dari
Greenwich disebut bujur Timur (BFj.

2. Deklinasi Matahari

Dalam perjalanan hariannya, Matahari selalu berulien.

Kadang melintasi khatulistiwa atdtguator langit, dan pada saat yang

lain melintasi daerah di luar khatulistiwa. Jaraag dibentuk lintasan

8 Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori dan Praktekogyakarta: Buana Pustaka,
2008, Cetakan IV, HIm. 40
49 [
Ibid
*%bid
* Slamet Hambalip.cit., HIm. 95
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Matahari dengan khatulistiva dinamakan DeklinasDeklinasi dapat
pula diartikan dengan busur pada lingkaran wakhgydiukur mulai dari
titik perpotongan antara lingkaran waktu dengagkaran Equator ke
arah Utara atau Selatan sampai ke titik pusat biemdgt>>

Deklinasi yang berada disebelah Ut&guatordiberi tanda (+)
dan bernilai positif, sedangkan yang berada dilabb8elatarEquator
diberi tanda (-) dan bernilai negatff. Ketika Matahari melintasi
khatulistiwa deklinasinya adalal?.OHal ini terjadi sekitar tanggal 21
Maret dan tanggal 23 September. Setelah Matahdintasg khatulistiwa
pada tanggal 21 Maret, Matahari bergeser ke Utarggh mencapai
garis balik Utara (deklinasi +237’) kemudian, sekitar tanggal 21 Juni
kembali bergeser ke arah Selatan sampai pada istiatal lagi sekitar
tanggal 23 September, setelah itu terus ke arata®ehingga mencapai
titik balik Selatan (deklinasi -237’). Sekitar tanggal 22 Desember,
kemudian kembali ke arah Utara hingga mencapaiukbtitva lagi
sekitar tanggal 21 Maret, demikian seterustiya.

3. Equation Of Time
Equation of timeatau yang biasa disebut dalam bahasa arab

Ta‘dil al-Wagqti atau yang dalam bahasa indonesia disebut per&ia wa

*2 Ipid., HIm. 54

3 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyatYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008,
Cetakan I, Him. 53.

* A, Jamil,llmu Falak (Teori dan AplikasiVakarta: Amzah, 2009, cetakan I, HIm. 15.

%5 Slamet Hambaliop.cit.,HIm. 55
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adalah selisih waktu antara waktu Matahari hakildengan waktu
Matahari rata-rata’ Data ini sangat diperlukan dalam perhitungan waktu
salat, biasanya dinyatakan dengan heruf
Ketinggian Matahari
Tinggi Matahari adalah jarak busur sepanjang lingkavertikal
dihitung dari ufuk sampai Matahari. Dalam bahasab aketinggian
Matahari disebut dengatrtifa‘ al-Syams sedangkan dalam istilah
astronomi dikenal dengahiltitude yang biasa diberi notasi, (hight of
Sun). Ketinggian ini dinyatakan dengan derajad (*)nimial 0° dan
maksimal 90°. Jika Matahari berada di atas ufuk analkainya positif
(+), sebaliknya jika Matahari di bawah ufuk makkiniya negatif (-F°
a. Ketinggian Matahari (h°) pada waktu Zuhur
Awal waktu Zuhur adalah saat Matahari berkulminasi,
sehingga ketinggian Matahari dalam menentukan aaitu Zuhur
tidak diperlukan. Titik pusat Matahari berkedudukéepat di
meridian bila Matahari sedang berkulminasi, akatapie jika
Matahari tidak berkulminasi tepat denith maka bayang-bayang
benda yang tegak lurus membujur tepat menurutldrata-Selatan.
Kedudukan Matahari pada awal waktu Zuhur ialahkketi

titik pusat Matahari terlepas dari meridian setetmy@ang tingginya

% Waktu hakiki adalah waktu yang didasarkan pad@dsaan (semu) Matahari yang
sebenarnya. Ketika Matahari berkulminasi atas pgasti 12 siang di tempat itu. sehari
semalam belum tentu 24 jam, adakalanya lebih daja@d dan adakalanya kurang. Lihat
Muhyiddin Khazin,Kamus llmu Falak Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, Cetakan I,
Him. 90

*"|bid., HIm. 79

*8 Muhyiddin Khazin,op.cit.,HIm.80
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relatif terhadap deklinasi Matahari dan lintang pem® Mengingat
bahwa sudut waktu dihitung dari meridian, maka KeetMatahari
berada di meridian sudut waktunya berarti 0° dasapsaat itu pula
menurut waktu hakiki waktu menunjukan jam 12.00noa waktu
yang menunjukkkan jam 12.00 ini belum tentu menkkgn waktu
pertengahan. Kadang kurang atau bahkan lebih dani ]12.00
tergantungequation of timge), sehingga untuk mengetahui waktu
pertengahan pada saat Matahari berada di meridi@nakan rumus
12- €%
b. Ketinggian Matahari (h°) pada waktu Asar
Benda yang tegak lurus dipermukaan Bumi belum tentu
memiliki bayangan ketika waktu Zuhur hal ini dikaaéan Matahari
berada di meridian atau sedang berkulminasi, séd@anbayangan
akan terjadi bila lintang tempag)(dan deklinasi berbeda
Awal waktu Asar jika ditinjau secara Astronomis dap

sangat bervariatif tergantung posisi gerak tahukbtahari atau
gerak musinf?
1. Bayang-bayang Matahari sepanjang bendanya

Artinya ketika Matahari berkulminasi membuat bayamg

senilai 0 (tidak ada bayangan) maka awal waktu Algaulai

sejak bayangan sama panjang dengan benda tegaknya.

% |chtijanto, Almanak Hisab Rukyatlakarta: Departemen Agama Badan Hisab dan
Rukyah, 1981. HIm 61
0 Muhyiddin Khazinop.cit.,.HIm 88
61 ||
Ibid
%2 |chtijanto, loc.cit.
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2. Bayang-bayang Matahari dua kali bendanya

Jika saat Matahari berkulminasi sudah membuat |lymyan

sepanjang benda tegaknya maka awal waktu Asar dirsejak

panjang bayangan dua kali panjang benda tegaknya.

Panjang bayangan pada saat Matahari berkulminasalad

sebesar tan ZM, yang mana ZM yakni jarak sudwrargenith dan
Matahari ketika berkulminasi sepanjang meridiarhirggga jarak
antara zenith dan Matahari adalah sebesar harg&akmiinntang
tempat dikurangi deklinasi Matahari, oleh karena itmaka
kedudukan Matahari atau tinggi Matahari pada Awaktww Asar
dihitung dari ufuk sepanjang lingkaran vertikal (Hyrumuskan

dengancotan h Asar = tanjp- §]+1.

Z M,
g

Z = Zenith

M = Posisi Matahari saat berkulminasi

AB = Panjang tongkat

BC = Panjang bayangan tongkat ketika Matahariuerkasi
CD = Panjangnya sama dengan AB

BD = Panjang bayangan pada awal waktu Asar
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D = sudut tinggi Matahari

3% = Posisi Matahari pada awal waktu Asar

Ketinggian Matahari (h) pada waktu Magrib

Waktu Magrib yakni ketika Matahari terbenam, dimana
piringan atas Matahari bersinggungan dengan fialam bahasa
astronomis yang lain, pada saat keadaaan Matakaggélam
piringan bagian atas Matahari berimpit dend@mizon mari atau
visible horizor*

Setelah mengetahui kedudukan Matahari yang demikian
kemudian dilakukan penelitian-penelitian secaffésis dan
astronomis, maka diketahui bahwa jarak zenithapadat itu
90°+(34'+16’+10’) untuk tempat-tempat yang beraddegi pantai,
sehingga dengan demikian kedudukan Matahari paddé a
mempunyai jarak zenith 91°, dengan demikian maiggtiMatahari
pada saat itu = 1°. Bagi tempat-tempat yang laimdhknya
disesuaikan tinggi tempat tersebut dengan daerkitasg/a dan
pengaruhnya terhadap kerendahan ufuk dengan mesiggunumus
D'=1,76Vm.*®
Ketinggian Matahari (h°) pada waktu Isya

Waktu Isya dalam istilah astronomis dikenal dengan

sebutanAstronomical Twilightatau akhir senja astronomi. Disebut

8 Muhyiddin Khazin.op.cit.,HIm. 90

& chti
% | bid.

janto,op.cit.,HIm. 62
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demikian dikarenakan posisi Matahari berada antb2a sampai -
18° di bawah ufuk permukaan bumi menjadi gelapinsg/a benda-
benda di lapangan terbuka sudah tidak dapat teddtas bentuknya
dan pada waktu itu semua bintang mulai tanffak.

Mengetahui kedudukan Matahari pada awal waktu Isya
maka dilakukan observasi pada waktu petang dengdan j
Ephemeriskapan hilangnya cahaya merah bagian langit sebelah
barat atau dengan pengertian astronomis kapah cshaya
bintang-bintang di langit mencapai titik maksimiéasil observasi
menunjukkan bahwa pada saat itu jarak zenith Matah@0°+ 18°
(yakni waktu yang disebut oleh para ahli perbintanglengan
sebutanAstronomical Twilight Saat ini lah para ahli astronomi
dapat melakukan observasi dengan mendapatkan cabgefalangit
secara maksimal, dengan kata lain tinggi Matahadapsaat itu
yakni -18°%"

e. Ketinggian Matahari (h°) pada waktu Subuh

Menurut Sa'doedin Djamb&k waktu Subuh dimulai
dengan tampaknya fajar dibawah ufuk sebelah Tinaur lokerakhir
dengan terbitnya Matahari. Pada umumnya di Indangsiat Subuh

dimulai pada saat kedudukan Matahari 20° di bawik hakiki

% Muhyiddin Khazinop.cit., HIm. 92

®7 |chtijanto, loc.cit

8  Atau Datuk Sampono Rodjo, seorang ahli iimu fdtelkahiran Bukittinggi 24 Maret
1991 M. Beliau merupakan tokoh ilmu falak yang mehopori perhitungan ilmu falak dengan
menggunakan data astronomis, karya beliau antaraAlenanak Jamiliyah, Hisab Awal Bulan
Pedoman waktu Salat Sepanjang Masa, Salat dan PdiaBaerah Kutubdll, lihat Muhyiddin
Khazin,Kamus Iimu FalakJogjakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 114-115.
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(true horizon. Nampaknya fajasadig merupakan tanda dari awal
waktu Subuh dan dianggap masuk waktu Subuh ketikgahéri
berada 20° di bawah ufuk, jadi jarak zerMatahari berjumlah 110°
(90+20). Sementara batas akhir waktu subuh adatdtiuvsyuriq
(terbit) yaitu -1°°

5. Meridian Pass

Meridian Pass(MP) adalah waktu pada saat Matahari tepat
dititik kulminasi atas atau tepat di meridian langnenurut waktu
pertengahan, yang menurut waktu hakiki saat ituumjgtkkan tepat jam
12 siang’°

6. Refraksi

Refraksi yang dalam bahasa inggris diseRetfraction atau
dalam bahasa arab diistilahkan dengan nafiakisar al-Jawiy atau
Daqai'q al-Ikhtilaf adalah perbedaan antara tinggi suatu benda langit
yang dilihat dengan tinggi yang sebenarnya diakdrat adanya
pembiasaan sindf.

Refraksi atau pembiasan angkasa ini terjadi didebalkarena
adanya perbedaan-perbedaan tingkat suhu dan kepaddara. Makin
dekat kepada Bumi, makin padat susunan udara. Makindari Bumi,
berkurang susunan udara. Perbedaan suhu dan kapadttra ini akan
mengakibatkan cahaya yang datang dari sebuah Handda menjadi

tidak tegak lurus (membelok), sehingga benda lateggebut terlihat

% Slamet Hambaliop.cit., HIm.125.
"9 Muhyiddin Khazinop.cit.,HIm. 68
™ Susiknan Azharigp.cit.,him. 180
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lebih tinggi dari yang sebenarnya, kecuali bila deedangit tersebut
berada pada titik zenith (tegak lurds).

Benda langit yang sedang menempati titik zenitraksinya 0°.
Semakin rendah posisi suatu benda langit, refrggssemakin besar, dan
refraksi itu mencapai nilai yang paling besar yaikitar 34’,5 pada saat
piringan atas benda langit itu bersinggungan dekgahlangit’?
Kerendahan Ufuk

Kerendahan ufuk, dalam bahasa inggris dis€bptatau dalam
bahasa arab dikenal dengan istilihtilaf al-Ufuq adalah perbedaan
kedudukan antara kaki langit (horizon) sebenarmjak(hakiki) dengan
kaki langit yang terlihat (ufukmari) seorang pengamat, Perbedaan
tersebut dinyatakan oleh besar sudut. Untuk meraiaridigunakan
rumus, dip =1,76itinggi tempat’*

Ihtiyath

Ihtiyath adalah pengaman, yaitu suatu langkah pengaman dalam
perhitungan awal waktu salat dengan cara menamtaahnaengurangi
sebesar 1 sampai dengan 2 menit waktu hasil pedatu yang
sebenarnya. Demikian ini dimaksudkan agar pelalsandadah,
khususnya ibadah salat dan puasa benar-benar ea&tanya masing-

masing’’

2 Slamet Hambaliop.cit., HIm. 73

3 Susiknan Azharioc.cit.

"Ibid., HIm. 58

> Muhyiddin Khazin.op.cit.,HIm. 33.



